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1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang][bookmark: _TOC_250034]Latar Belakang
Karies gigi adalah kerusakan jaringan keras gigi yang disebabkan oleh asam yang ada pada karbohidrat dengan perantara mikroorganisme yang terdapat di dalam saliva (Julianti dkk., 2008). Bakteri yang menimbulkan karies gigi adalah Streptococcus sp. Streptococcus adalah golongan bakteri yang heterogen. Streptococcus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat yang secara khas membentuk pasangan atau rantai selama masa pertumbuhannya (Putri, 2017).
Plak gigi memegang peranan penting dalam menyebabkan terjadinya karies. Plak adalah suatu lapisan lunak yang terdiri atas kumpulan mikroorganisme yang berkembang biak di atas suatu matriks yang terbentuk dan melekat erat pada permukaan gigi yang tidak dibersihkan (Putri, 2017).
Streptococcus sanguinis adalah bakteri yang tersebar luas di rongga mulut seperti pada permukaan gigi, permukaan mukosa mulut dan dalam air liur manusia (Zhu, 2018). Mekanisme melekatnya bakteri pada permukaan gigi diawali dari kolonisasi bakteri. Kolonisasi bakteri yaitu kemampuan adhesi bakteri pada permukaan inang yang dapat terjadi melalui berbagai mekanisme (Lamont et al., dalam Kemala 2018).
Penelitian     Zhu     (2018),     menunjukan     mengenai  hubungan
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adalah penyakit radang yang mengganggu integritas jaringan pendukung gigi, termasuk gingiva, ligamen periodontal, dan tulang alveolar.
Penelitian Kemala (2018), mengenai uji daya antibakteri ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia mangostana L) terhadap Streptococcus sanguinis ATCC 10556 menunjukan bahwa ekstrak etanol kulit buah manggis mempunyai daya antibakteri terhadap Streptococcus sanguinis. Zona hambat yang terbentuk pada ekstrak kulit manggis merupakan hasil reaksi antara senyawa aktif yang terkandung pada kulit buah manggis seperti flavonoid, tanin, saponin, xanton, terpenoid. Senyawa-senyawa tersebut bereaksi dan bekerja sama dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus sanguinis.
Senyawa flavonoid bekerja pada bakteri dengan cara merusak membran sitoplasma. Membran sitoplasma bakteri berfungsi mengatur masuknya bahan makanan dan nutrisi, apabila membran sitoplasma rusak maka metabolit penting dalam bakteri akan keluar dan bahan makanan untuk menghasilkan energi tidak dapat masuk. Sel bakteri tidak mampu tumbuh dan akhirnya terjadi kematian (Dzen dalam Nurjannah 2018).
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan studi literatur mengenai “Efek ekstrak tanaman yang mengandung flavonoid sebagai penghambat perkembangan Streptococcus sanguinis”.
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu : “bagaimana efek ekstrak tanaman yang mengandung flavonoid dalam menghambat perkembangan Streptococcus sanguinis?”
1.3 [bookmark: 1.3_Tujuan_Penelitian][bookmark: _TOC_250033]Tujuan Penelitian
1.3.1 [bookmark: 1.3.1_Tujuan_Umum][bookmark: _TOC_250032]Tujuan Umum
Mengetahui efek ekstrak tanaman yang mengandung flavonoid dalam menghambat perkembangan Streptococcus sanguinis.
1.3.2 [bookmark: 1.3.2_Tujuan_Khusus][bookmark: _TOC_250031]Tujuan Khusus

1. Mengetahui konsentrasi ekstrak tanaman yang efektif dalam menghambat perkembangan Streptococcus sanguinis.
2. Mengetahui efek ekstrak tanaman yang mengandung flavonoid dalam menghambat perkembangan Streptococcus sanguinis pada berbagai konsentrasi.
1.4 [bookmark: 1.4_Manfaat_Penelitian][bookmark: _TOC_250030]Manfaat Penelitian

1.4.1 [bookmark: _TOC_250029]Bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya.
1.4.2 [bookmark: 1.4.2_Bagi_Peneliti][bookmark: _TOC_250028]Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, serta sebagai salah satu rujukan untuk meneliti lebih lanjut mengenai kandungan flavonoid pada tanaman dalam menghambat perkembangan Streptococcus sanguinis.



1.4.3 [bookmark: 1.4.3_Bagi_Masyarakat][bookmark: _TOC_250027]Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat mengenai kemampuan tanaman yang mengandung flavonoid dalam menghambat perkembangan bakteri Streptococcus sanguinis yang merupakan salah satu bakteri pembentuk plak gigi.
1.5 [bookmark: 1.5_Ruang_Lingkup_Penelitian]Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berjudul Efek Ekstrak Tanaman yang Mengandung Flavonoid sebagai Penghambat Perkembangan Streptococcus sanguinis (studi literatur). Tujuan penelitian untuk mengetahui efek ekstrak tanaman yang mengandung flavonoid sebagai penghambat perkembangan Streptococcus sanguinis. Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi literatur. Sumber data penelitian berasal dari 4 artikel dan 1 naskah publikasi yang membahas mengenai ekstrak lemon, ekstrak kulit manggis, ekstrak buah belimbing wuluh, dan ekstrak daun kembang bulan yang mengandung flavonoid dalam menghambat perkembangan Streptococcus sanguinis.
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